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Penelitian ini menguji pengaruh struktur kepemilikan, transaksi pihak
terkait, dan reputasi perusahaan terhadap manajemen laba. Sampel
penelitian ini terdiri dari perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019 yang diuji dengan analisis regresi linier. Penelitian ini
menghasilkan korelasi negatif antara kepemilikan terkonsentrasi,
kepemilikan manajerial dengan manajemen laba, serta korelasi positif
antara kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional dan reputasi
perusahaan dengan manajemen laba. Hasil penelitian ini menarik bagi
manajer yang mempertahankan reputasi perusahaan yang positif dan
mengurangi tindakan manajemen laba. Penelitian ini dapat
meningkatkan kepercayaan investor individu dalam menilai kualitas laba
perusahaan dengan reputasi perusahaan.

Kata Kunci: struktur kepemilikan, transaksi dengan pihak terkait,
reputasi perusahaan, manajemen laba

ABSTRACT

This study examines the effect of ownership structure, related party
transactions, and company reputation on earnings management. The
sample of this study consisted of manufacturing companies in the food
and beverage consumer goods industry sector listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2015-2019 period which were tested by linear
regression analysis. This study resulted in a negative correlation
between ownership, managerial ownership, and earnings management
and a positive correlation between family ownership, institutional
ownership, company reputation, and earnings management. The results
of this study are of interest to managers who maintain a positive
corporate reputation and reduce earnings management actions. This
research can increase the confidence of individual investors in
assessing the quality of the company's earnings with the company's
reputation.

Keywords: ownership structure, transactions with related parties,
company reputation, earnings management.
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1. Pendahuluan

Perusahaan dikelola oleh manajer yang sering kali bukan pemilik perusahaan,
sedangkan kepemilikan perusahaan adalah pemegang saham yang tidak berperan dalam
manajemen perusahaan dan hanya mempengaruhi pemilihan manajer. Kondisi ini
mengakibatkan adanya beda pendapat pemilik dengan manajer. Jensen dan Meckling
(1976) kemudian berteori, hubungan agensi mengacu pada kesepakatan dimana satu (atau
lebih) pemilik memilih seseorang (atau beberapa orang) sebagai perwakilan mereka dan
mendelegasikan keputusan kepadanya. Dengan membangun hubungan keagenan, setiap
pihak yang terlibat akan mengupayakan dengan maksimal kepentingannya, dan oleh
karena itu, hubungan keagenan mengarah pada masalah keagenan. Agency Theory
menghipotesiskan bahwa pemilik dan manajer (agen) memiliki konflik kepentingan.

Manajemen laba adalah penggunaan kebijakan (diskresi) manajemen terhadap
pengukuran laba akuntansi dengan tujuan oportunistik atau spesifik (Walker, 2013).
Kemudian ada intervensi manajemen pada penyusunan laporan keuangan yang
disampaikan ke pihak eksternal (Fauziyah & Isroah, 2017). Perbedaan kepentingan pemilik
(prinsipal) dan kepentingan manajemen (agen) menyebabkan konflik keagenan yang
mengakibatkan manajemen laba. Konflik keagenan menggambarkan konflik kepentingan
di mana manajer memprioritaskan utilitasnya sendiri daripada memaksimalkan nilai saham
(Jensen & Meckling, 1976). Pemegang saham mengejar kesejahteraannya dengan
profitabilitas yang terus meningkat, namun terkadang manajemen termotivasi untuk
memenuhi kebutuhan pribadinya dengan cara “mengganggu” proses pelaporan kinerja agar
kondisi perusahaan yang sebenarnya tidak tampak. Persepsi manajemen laba dianggap
mampu mengurangi kredibilitas laporan keuangan.

Manajemen laba dilakukan dengan tujuan untuk mengelabui pemegang saham terkait
informasi dalam laporan keuangan. Menurut Financial Accounting Standards Board
(1978), informasi laba merupakan hal pertama yang diperhatikan dalam menilai
pertanggungjawaban dan kinerja manajemen. Manajemen yang kinerjanya diukur
berdasarkan laba, menyadari akan hal ini, sehingga membuat manajer terdorong untuk
melakukan penyimpangan, ini disebut sebagai manajemen laba. Kecenderungan untuk
memprioritaskan laba ini diperkuat oleh manajemen, terutama manajemen yang kinerjanya
dievaluasi menggunakan data ini, sehingga mendorong munculnya perilaku disfungsional
seperti manajemen laba.

Berdasarkan studi empiris sebelumnya, struktur kepemilikan dapat berdampak pada
manajemen laba. Agustia (2013) serta Arifin dan Destriana (2016) meneliti hubungan
struktur kepemilikan dan corporate governance dengan manajemen laba. Penelitian
Agustia (2013) menjelaskan struktur kepemilikan memiliki korelasi positif pada
manajemen laba. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa struktur kepemilikan dapat
mengurangi konflik keagenan, sehingga praktik manajemen laba akan berkurang. Namun
demikian, Nguyen dkk. (2021) menemukan bahwa kepemilikan terkonsentrasi di suatu
perusahaan memiliki korelasi positif dengan manajemen laba. Penelitian Kuan dkk. (2010)
menjelaskan tidak adanya hubungan antara transaksi dengan pihak terkait dan manajemen
laba pada perusahaan di Indonesia. Transaksi dengan pihak terkait di Indonesia tidak
selamanya membuktikan bahwa manajemen laba yang dilakukan menjadi lebih besar.
Hasil berbeda ditemukan oleh Chen dkk. (2011) yang menyatakan perusahaan induk di
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China menggunakan transaksi pihak terkait dengan perusahaan afiliasi untuk mengelola
pendapatan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Luchs dkk. (2009), menyatakan bahwa
manajer berupaya untuk membangun atau mempertahankan reputasi perusahaan agar
kualitas, kepercayaan pihak lain dan laba yang maksimal dihasilkan dari kinerja
operasional. Zakerian dkk. (2021) menguji hubungan antara reputasi perusahaan dan
berbagai jenis manajemen laba. Hasilnya menunjukkan pengaruh signifikan dan korelasi
negatif pada reputasi perusahaan dengan berbagai jenis manajemen laba. Artinya dengan
meningkatnya reputasi perusahaan, tindakan manajemen laba cenderung menurun.
Sependapat dengan Setiawan dan Hermawan (2017), manajer perusahaan yang sangat
ternama mencoba meningkatkan nilai dan kredit perusahaan dan cenderung mengurangi
manajemen laba. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Cao dkk. (2012) yang
mengungkapkan bahwa kecil kemungkinan melakukan salah saji laporan keuangan pada
perusahaan yang memiliki reputasi yang baik.

Sektor industri makanan dan minuman mengalami peningkatan seiring bertambahnya
jumlah penduduk, dimana kebutuhan makanan dan minuman juga meningkat. Selain itu,
perusahaan makanan dan minuman lebih tahan terhadap krisis ekonomi dibandingkan
sektor perusahaan lainnya. Agar dapat bertahan, perusahaan makanan dan minuman
dituntut untuk selalu berinovasi. Dengan memperoleh laba yang maksimal, perusahaan
dapat berkembang dan melakukan inovasi seiring perubahan yang terjadi. Adanya tuntutan
tersebut, dapat membuat manajemen menaikkan nilai perusahaan dengan manajemen laba.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji manajemen laba dari perspektif
struktur kepemilikan, transaksi dengan pihak terkait dan reputasi perusahaan. Penelitian
ini mampu berkontribusi dalam memberikan bukti empiris secara spesifik pada sektor
perusahaan yang diuji terkait pengaruh struktur kepemilikan, transaksi pihak terkait, dan
reputasi perusahaan pada manajemen laba. Secara praktis hasil penelitian ini dapat
membantu pemegang saham sebagai bahan pertimbangan dalam mencegah terjadinya
manajemen laba melalui pengaturan struktur kepemilikan, pengawasan terhadap transaksi
pihak terkait, dan menjaga reputasi perusahaan.

2. Kerangka Teoretis dan Pengembangan Hipotesis

Reputasi didefinisikan oleh Fombrun (1996) sebagai "representasi persepsi
tindakan masa lalu perusahaan dan prospek masa depan yang menggambarkan daya tarik
keseluruhan perusahaan untuk semua konstituen utamanya bila dibandingkan dengan
saingan terkemuka lainnya". Roberts dan Dowling (2002) mengemukakan reputasi
perusahaan adalah atribut perusahaan yang menunjukkan seberapa jauh pemangku
kepentingan eksternal menilai perusahaan sebagai "baik" dan "buruk". Berdasarkan teori
manajemen strategis menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif diciptakan dengan
reputasi yang baik, dan peneliti strategis juga melihat reputasi yang baik sebagai aset unik
bagi perusahaan (Fombrun, 1996). Teori manajemen strategis menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan dipengaruhi oleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan yang diciptakan
dari reputasi yang baik (Fombrun dan Rindova, 1996). Sebuah perusahaan bereputasi baik
memiliki aset yang berharga (Caruana, 1997) dan aset kritis (Gray dan Balmer, 1998). Hal
ini telah menjadi sumber daya kritis baik karena karakter tidak berwujudnya dan nilai yang
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diciptakan membuat replikasi oleh perusahaan pesaing menjadi lebih sulit (Roberts dan
Dowling, 2002).

Perataan pendapatan dapat menjadi salah satu tujuan manajemen sehingga ketika
manajemen memperoleh pendapatan yang tinggi, dengan melaporkan laba yang lebih kecil.
Ketika pendapatan menurun, perusahaan melaporkan lebih banyak pendapatan karena
dengan cara ini, dapat dipertimbangkan oleh pasar sebagai kinerja yang baik dan
bermanfaat (Bortoluzzo dkk., 2016), dan manajer dapat mempertahankan imbalan yang
diperoleh jika manajer mengelola secara efisien dan menghasilkan pendapatan (Abou EIl
Sood, 2012). Menurut Ross (1977), beberapa pelaku pasar memiliki informasi pribadi dan
khusus yang dapat digunakan untuk meningkatkan keuntungan mereka.  Teori keagenan
mengacu pada kesepakatan antara satu (atau lebih) pemilik dengan seseorang (atau
beberapa orang) sebagai wakilnya dan mendelegasikan keputusan kepadanya (Jensen dan
Meckling, 1976). Dengan membangun hubungan keagenan, setiap pihak yang terlibat
berupaya untuk mengoptimalkan kepentingannya masing-masing. Oleh karena itu,
hubungan keagenan menimbulkan masalah dan isu keagenan yang menurut teori keagenan
mahal. Menurut teori keagenan, manajemen dapat menyimpang dari posisinya untuk
meningkatkan kepentingannya dengan melakukan kegiatan yang berlawanan arah dengan
tujuan dari kepentingan pemegang saham. Investor dan pemegang saham saja tidak akan
secara langsung mengawasi aktivitas manajer (Jensen dan Meckling, 1976). Dengan
demikian, perselisihan kepentingan antara agen (manajer) dan pemilik dan pengawasan
langsung atas aktivitas dan keputusan manajer memungkinkan manajer untuk
menggunakan informasi pribadi mereka untuk keuntungan pribadi dan merevisi laporan
keuangan dengan cara yang sama.

Kepemilikan terkonsentrasi yang dimiliki perusahaan menyebabkan terjadinya
perbedaan kepentingan pemegang saham mayoritas dengan minoritas. Hak pengendalian
yang dimiliki pemegang saham mayoritas, dapat digunakan untuk keuntungan pribadinya,
terkadang sampai dengan pengambilalihan pemegang saham minoritas. Apabila suara
pemegang saham mayoritas berbeda pendapat dengan minoritas, dimungkinkan pemilik
mayoritas dapat memaksakan kehendaknya. Hasil penelitian Nguyen dkk. (2021),
menyatakan bahwa kepemilikan terkonsentrasi di suatu perusahaan, memiliki korelasi
positif dengan manajemen laba.

Kepemilikan keluarga adalah kepemilikan perseorangan dan badan usaha milik
swasta (diatas 5%), bukan entitas publik, badan usaha milik negara, atau lembaga
keuangan. Perusahaan keluarga sering mengangkat topik terkait kualitas pengungkapan
suatu organisasi. Menurut Stockmans dkk. (2013), rendahnya topik terkait kualitas
pengungkapan organisasi dengan manajemen laba disebabkan oleh tingginya tingkat
konsentrasi kepemilikan saham yang menyebabkan tingginya kemungkinan pemegang
saham minoritas diambil alih oleh pemegang saham pengendali.

Fungsi kepemilikan manajerial adalah meminimalkan tindakan oportunistik oleh
manajemen, dengan memberikan sebagian saham kepada manajemen. Menurut Alves
(2012), saham yang dimiliki manajemen dapat menghambat terjadinya manajemen laba.
Fungsi dari kepemilikan institusional adalah memantau kinerja manajemen dan berdampak
positif dalam menurunkan tindakan manajemen laba. Pemegang saham pengendali dapat
memantau kinerja agen. Menurut Putri dan Sofian (2013), kepemilikan institusional dapat
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menurunkan tindakan manajemen laba. Dengan demikian, berdasarkan argumentasi
tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hia: Struktur kepemilikan terkonsentrasi memiliki korelasi positif dengan manajemen laba.
Hip : Struktur kepemilikan keluarga memiliki korelasi positif dengan manajemen laba.

Hic : Struktur kepemilikan manajerial mempunyai korelasi negatif dengan manajemen laba.
Hiq : Struktur kepemilikan institusional memiliki korelasi negatif dengan manajemen laba.

Menurut Rasmussen (2013), transaksi pendapatan merupakan salah satu item
terbesar dan paling relevan dengan nilai dalam laporan keuangan perusahaan. Pendapatan
relevan dengan nilai, dan untuk mempengaruhi persepsi investor, perusahaan dapat
menggunakannya untuk melakukan manajemen laba. Hasil penelitian Marchini dkk.
(2018) menyatakan pendapatan dengan pihak terkait berhubungan positif dengan
manajemen laba. Transaksi pihak terkait cenderung digunakan untuk memanipulasi
laporan keuangan. Hasil penelitian Aharony dkk. (2010) menyatakan bahwa salah satu
sarana manajemen laba adalah dengan melakukan transaksi penjualan dan pembelian
dengan pihak terkait.

Suatu perusahaan yang menawarkan penjualan kredit, dapat meningkat volume
penjualannya. Penjualan yang dilakukan dengan pihak terkait dapat diatur dengan harga
jual sedemikian rupa. Apabila harga jual dengan pihak terkait ditingkatkan, dapat
mempengaruhi kenaikan nilai piutang usaha dan laba perusahaan. Di sisi lain, transaksi
pembelian kredit dengan pihak terkait dapat diatur dengan harga beli sesuai dengan
kepentingan pihak terkait. Apabila harga beli ditetapkan lebih rendah, utang usaha dan
harga pokok penjualan semakin kecil, diikuti dengan kenaikan laba. Dengan demikian
dapat diargumentasikan bahwa adanya transaksi kredit dengan pihak terkait berhubungan
dengan tindakan manajemen laba sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Haa: Piutang usaha dengan pihak terkait memiliki korelasi positif dengan manajemen laba.
Hap: Utang usaha dengan pihak terkait memiliki korelasi negatif dengan manajemen laba.

Reputasi perusahaan menciptakan persepsi pelanggan terhadap cara perusahaan
melayani dan memperhatikan kesejahteraan mereka. Untuk membangun reputasi
memerlukan waktu dan proses yang sulit. Sekali rusak, reputasi mahal untuk dibangun
kembali. Perusahaan dengan reputasi tinggi memiliki insentif yang besar untuk melindungi
reputasi mereka. Hal ini dapat mengurangi manajemen untuk melakukan perbuatan negatif
yang berdampak buruk pada perusahaan. Hasil penelitian Cao dkk. (2012) mengungkapkan
bahwa pada perusahaan yang memiliki reputasi yang baik, kecil kemungkinan melakukan
salah saji laporan keuangan. Hal ini dikarenakan untuk melindungi reputasi perusahaan
dari kerusakan besar akibat pengawasan publik yang lebih besar.

Perusahaan dengan reputasi baik, karena ukurannya yang besar dan jumlah pemilik
yang lebih banyak memiliki loyalitas terhadap perusahaan dan mereknya. Semua hal itu
telah membentuk reputasi perusahaan. Manajer berusaha untuk menjaga reputasi
perusahaan dengan memberikan informasi yang akurat dan mengurangi informasi asimetris
antara pemilik dan manajer. Hasil penelitian Zakerian dkk. (2021) menunjukkan adanya
korelasi negatif dan signifikan antara reputasi perusahaan dengan manajemen laba. Dengan
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semakin meningkatnya reputasi perusahaan, semakin menurun tindakan manajemen laba.
Dengan demikian dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Reputasi perusahaan memiliki korelasi negatif dengan manajemen laba.

3. Metode Penelitian

Perusahaan manufaktur yang bergerak dalam sektor industri barang konsumsi
makanan dan minuman (food and beverages) menjadi populasi dalam penelitian ini. Dari
13 perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 3 perusahaan
yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2015 — 2019.
Dengan demikian terdapat 10 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel
penelitian dengan periode penelitian 5 tahun (2015-2019) sehingga jumlah observasi
adalah sebanyak 50.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba, sedangkan struktur
kepemilikan, transaksi pihak terkait dan reputasi perusahaan merupakan variabel
independen dalam penelitian ini. Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini yang
menjelaskan tentang pengukuran variabel disajikan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Definisi operasional variabel

No Variabel Pengukuran Referensi

1. Struktur Kepemilikan
Kepemilikan terkonsentrasi Dummy variabel Nguyen dkk. (2015)

1 = kepemilikan terkonsentrasi
0 = kepemilikan tersebar
Kepemilikan keluarga Dummy variabel Rego dan Wilson (2012)
1 = kepemilikan terkonsentrasi
0 = kepemilikan tersebar

Kepemilikan manajerial Total saham dimiliki oleh manajemen Karim & dan Van Zijl
(2013)
Kepemilikan institusional Jumlah dari keseluruhan saham yang Chen dkk. (2010)
dipegang oleh satu atau lebih institusi
2. Transaksi Pihak Terkait Total transaksi piutang kepada pihak Lubis dkk. (2013)

terkait meliputi klaim  komersial
maupun non-niaga dan pihak terutang
dari seluruh transaksi piutang

Total transaksi utang kepada pihak
terkait meliputi klaim  komersial
maupun non-niaga dan pihak terutang
dari seluruh transaksi utang

3. Reputasi Perusahaan Dummy variabel
1 = perusahaan dalam kategori SWA  Wicaksono (2020)
100 selama periode 2015-2019
0 = perusahaan yang tidak termasuk
dalam SWA 100

4.  Manajemen Laba Manajemen laba dihitung Dechow dkk. (1995)
menggunakan  pendekatan  akrual
diskresioner (DA), dengan model Jones
yang sudah dimodifikasi (Jones
Modified Model)
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Akrual diskresioner (DA) digunakan dalam penelitian ini sebagai proksi manajemen laba
dengan menggunakan model Jones yang sudah dimodifikasi (Jones modified model)
dengan perhitungan sebagai berikut:

TAC =Nl - CFOx
2 By () B () + s (B

Ajt—1 Ajt—1 Ajt—1 Ajt—1

1 ARev; ARec; PPE;
NoAw= 6 (5) <8 (- S8+ G
DA;  =—%_NDA

it—1

Keterangan :
DAy = Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
NDAi = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
TAix = Total acrual perusahaan i dalam periode tahun t
NIi = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t
CFO;; = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t
Ai.1 = total assets perusahaan i dalam periode tahun t-1
AReviy = Pendapatan perusahaan i tahun t dikurangi dengan pendapatan perusahaan i tahun t-1
PPE; = property, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t
AReci; = piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan perusahaan i tahun t-1.

Statistik deskriptif berupa frekuensi dan persentase akan digunakan untuk
menjelaskan variabel kategorikal sedangkan untuk variabel numerik akan menggunakan
rata-rata dan standar deviasi. Uji asumsi distribusi normal dilakukan menggunakan uji
saphiro wilk dengan ketentuan p-value >0,05 disebut sebagai berdistribusi normal.
Kemudian uji multikolinearitas juga dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian
dengan nilai VIF>10 dianggap memiliki multikolinearitas. Analisis dilakukan dengan
pendekatan regresi linear berganda dengan variabel manajemen laba sebagai variabel
terikat (dependen) dan variabel lainnya sebagai variabel bebas (independen). Model
persamaan matematis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Y=XorXi+Xo+ X3+ Xs+Xs+ X+ X7+ € oiiiiiiiiiiiiii i (1)

Y =Manajemen Laba

Xo =Konstanta

Xi = Kepemilikan terkonsentrasi

X, =Kepemilikan keluarga

X3 = Kepemilikan manajerial

X4 = Kepemilikan institusional

Xs = Transaksi utang pihak terkait
Xe = Transaksi piutang pihak terkait
X7 = Reputasi perusahaan

e =error

21



Jurnal Studi Akuntansi dan Keuangan Vol. 5(1), 2022, halaman 15 - 28

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil statistik deskriptif variabel penelitian yang diuji disajikan pada Tabel 2. Dari
total 50 perusahaan yang diuji dalam penelitian ini, terdapat 60% perusahaan yang
memiliki kepemilikan terkonsentrasi dibandingkan perusahaan dengan kepemilikan
tersebar sebesar 40%. Kemudian terdapat 60% perusahaan yang masuk didalam kategori
kepemilikan keluarga. Sebanyak 30 perusahaan (60%) termasuk didalam kategori
perusahaan dalam kategori SWA 100. Dari total perusahaan sampel, didapatkan rata-rata
perusahaan memiliki 93,85% kepemilikan manajerial, 78,37% kepemilikan institusional
dan nilai Discretionary Accrual (DA) rata-rata sebesar 0,0172.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel kategori Frekuensi (%)
Kepemilikan terkonsentrasi

1. Kepemilikan terkonsentrasi 35 (70%)

2. Kepemilikan tersebar 15 (30%)
Kepemilikan keluarga

1. Kepemilikan keluarga >50% 40 (60%)

2. Kepemilikan keluarga <50% 10 (40%)
Reputasi Perusahaan

1. Perusahaan dalam kategori SWA 100 30 (60%)

2. Perusahaan tidak termasuk SWA 100 20 (40%)
Variabel numerik Rata-rata=SD
Kepemilikan manajerial (%) 93,85+49,49
Kepemilikan institusional (%) 78,37+16,61
Transaksi piutang pihak terkait (Rp) 1,003x10'2+4.60x10"!
Transaksi utang pihak terkait (Rp) 1.26x10'2+£4.11x10!"
Manajemen laba (DA) 0.0172+1.3086

Hasil uji asumsi klasik ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil uji distribusi normal pada
variabel manajemen laba (DA), transaksi utang, dan transaksi piutang menunjukkan nilai
p-value > 0,05 yang berarti variabel-variabel tersebut memiliki distribusi normal.
Kemudian hasil uji multikolinearitas menunjukkan variabel transaksi utang dan piutang
kepada pihak terkait memiliki VIF > 10 sehingga terdapat multikolinearitas pada variabel
transaksi utang dan piutang, sehingga tidak dimasukkan ke dalam pengujian model regresi.
Kemudian hasil uji heteroskesdatisitas juga menunjukkan tidak terdapat heteroskesdatisitas
pada model regresi utama penelitian ini dengan nilai p-value sebesar 0,256 > 0,05.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas dengan Saphiro Wilk p-value
1. Manajemen laba (DA) 0,345
2. Transaksi piutang pihak terkait 0,126
3. Transaksi utang pihak terkait 0,189
Uji multikolinearitas VIF
1. Kepemilikan terkonsentrasi 1,555
2. Kepemilikan keluarga 1,530
3. Kepemilikan manajerial 1,045
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4. Kepemilikan institusional 1,178
5. Transaksi piutang pihak terkait 40,723
6. Transaksi utang pihak terkait 40,864
7. Reputasi perusahaan 1,096
Uji Heterokedastisitas p-value
Model regresi analisis utama 0,256

Hasil pengujian regresi linear berganda disajikan pada tabel 4. Uji F untuk menguji
kelayakan model menunjukkan nilai yang signifikan, yang ditunjukkan dengan F test
sebesar 3,245 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 > 0,05. Hal ini berarti model layak
digunakan untuk prediksi. Hasil uji koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai R
Square sebesar 26,9% dan nilai Adjusted R Square 18,6% yang menunjukkan kemampuan
prediksi model yang relatif rendah. Hasil pengujian hipotesis Hia yaitu struktur
kepemilikan terkonsentrasi memiliki korelasi positif dengan manajemen laba (earnings
management). Pada tabel 4 diperoleh nilai koefisien beta sebesar 1,145 yang memiliki arti
kepemilikan terkonsentrasi berhubungan positif dengan nilai manajemen laba yang lebih
tinggi. Nilai p-value < 0,05 menunjukkan arti hasil yang signifikan sehingga Hi. bisa
diterima bahwa kepemilikan terkonsentrasi memiliki korelasi positif dengan manajemen
laba. Pada pengujian hipotesis Hip yaitu struktur kepemilikan keluarga berkorelasi positif
dengan manajemen laba (earnings management). Menurut Nguyen dkk. (2021),
kepemilikan terkonsentrasi mempunyai korelasi positif dengan manajemen laba. Namun
demikian Guo dan Ma (2015) mengungkapkan bahwa kepemilikan terkonsentrasi
berkorelasi negatif dengan manajemen laba. Pemilik saham mayoritas berperan penting
dalam mengendalikan perusahaan karena mereka memiliki motivasi untuk memantau dan
mengelola investasi mereka. Pihak mayoritas mampu melakukan kendali untuk mengambil
keuntungan yang dapat menyebabkan mereka terlibat untuk melakukan manajemen laba.

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai koefisien beta -0,905 yang memiliki arti
kepemilikan keluarga berhubungan negatif dengan nilai manajemen laba. Nilai p-value <
0,05 menunjukkan arti hasil yang signifikan bahwa kepemilikan keluarga berkorelasi
negatif dengan manajemen laba. Hasil ini berarti mendukung hipotesis H1b bahwa struktur
kepemilikan keluarga berkorelasi positif dengan manajemen laba (earnings management).
Hasil penelitian ini sejalan dengan Setiawan dkk. (2020) yang mengungkapkan bahwa
kepemilikan keluarga memiliki korelasi negatif dengan manajemen laba. Hasil ini juga
sejalan dengan Ghaleb dkk. (2020) memberikan bukti bahwa perusahaan keluarga
memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. Namun demikian hasil ini
kontradiktif dengan penelitian Kumala dan Siregar (2020) yang mengungkapkan bahwa
kepemilikan keluarga memiliki korelasi positif terhadap manajemen laba. Pemegang
saham keluarga cenderung tidak terlibat dalam manajemen laba karena dapat berdampak
pada kinerja dan reputasi perusahaan. Adanya keinginan untuk menjaga nama baik
keluarga dan mewariskan perusahaan kepada generasi berikutnya, membuat manipulasi
laba cenderung lebih rendah dilakukan oleh anggota keluarga. Laba yang berkualitas
cenderung diungkapkan oleh perusahaan keluarga. Sejalan dengan hasil penelitian ini,
semakin tinggi kepemilikan keluarga, semakin kecil tindakan manajemen laba.
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koeﬁs1e.n p-value
Regresi

Kepemilikan terkonsentrasi (X1) 1,145 0,009

Kepemilikan keluarga (X2) -0,905 0,032

Kepemilikan manajerial (X3) 0,468 0,038

Kepemilikan institusional (X4) 0,734 0,042

Transaksi utang pihak terkait (X5)* -

Transaksi piutang pihak terkait (X6)* -

Reputasi Perusahaan (X7) -1,007 0,008

F test =3.245

Signifikansi F test =0.014

R Square =0.269

Adjusted R Square  =0.186

*Tidak lolos uji multikolinearitas

Pengujian hipotesis Hic yaitu struktur kepemilikan manajerial memiliki korelasi
negatif dengan manajemen laba (earnings management). Pada tabel 4 menunjukkan nilai
koefisien beta 0,468 memiliki arti kepemilikan manajerial memiliki korelasi positif dengan
nilai manajemen laba. Nilai p-value 0,038 < 0,05 menunjukkan arti hasil yang signifikan
bahwa kepemilikan manajerial memiliki korelasi positif dengan manajemen laba. Hasil ini
sejalan dengan Liu (2012) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai
korelasi positif dengan manajemen laba. Independensi dewan sejalan dengan manajemen
laba, karena tujuan dewan salah satunya adalah mengurangi volatilitas harga saham
perusahaan. Dampak manajemen laba juga ditentukan oleh kepemilikan saham perusahaan
oleh manajemen. Semakin besar saham yang dimiliki manajemen, semakin sejalan tujuan
manajemen dengan dewan terkait manajemen laba dan volatilitas harga saham. Sejalan
dengan penelitian Aygun dkk. (2014), manajer dengan kepemilikan mayoritas cenderung
menyalahgunakan laba demi kepentingan pribadi mereka. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alves (2012), kepemilikan manajerial berhubungan negatif terhadap
manajemen laba. Hal ini dikarenakan manajemen memiliki kepemilikan atas perusahaan,
sehingga manajemen cenderung tidak melakukan tindakan yang berdampak negatif
terhadap dirinya.

Kemudian untuk uji hipotesis Hiq yaitu struktur kepemilikan institusional berpengaruh
pada manajemen laba (earnings management). Pada tabel 4, nilai koefisien beta adalah
0,734 dengan makna kepemilikan institusional berhubungan positif dengan nilai
manajemen laba lebih tinggi. Nilai p-value < 0,05 menunjukkan arti hasil yang signifikan,
sehingga kepemilikan institusional berkorelasi positif dengan manajemen laba. Lassoued
dkk. (2017) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional memiliki korelasi positif
pada manajemen laba. Manajemen memanipulasi laba, salah satunya dengan cara
menaikkan laba jangka pendek. Manajer merasa terikat dengan adanya kepemilikan
institusional dikarenakan tuntutan untuk mencapai target laba tertentu dari pemilik,
sehingga cenderung untuk melakukan manajemen laba.

Pengujian hipotesis kedua (H2a dan Hzp) mengenai hubungan transaksi utang piutang
dengan pihak terkait tidak dapat dilakukan pengujian terhadap manajemen laba. Hal ini
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dikarenakan transaksi utang dan piutang pihak terkait tidak lolos uji multikolinearitas,
sehingga tidak bisa diuji dalam regresi linear. Pengujian hipotesis ketiga (H3z) yaitu
reputasi perusahaan berkorelasi negatuf berpengaruh terhadap manajemen laba (earnings
management) dalam hal ini dapat didukung. Pada tabel 4 diperoleh nilai koefisien beta
sebesar negatif 1,007 yang memiliki arti reputasi perusahaan berhubungan dengan nilai
manajemen laba lebih rendah. Nilai p-value<0,05 menunjukkan arti hasil yang signifikan
bahwa reputasi perusahaan memiliki korelasi negatif dengan manajemen laba. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cao dkk. (2012) dan
penelitian yang dilakukan oleh Zakerian dkk. (2021), yang menyatakan reputasi
perusahaan berhubungan negatif dengan manajemen laba. Perusahaan dengan reputasi
yang baik akan melindungi reputasi mereka, karena reputasi lebih sulit diciptakan daripada
dihilangkan. Perusahaan dengan reputasi baik, cenderung menguntungkan dan
mendapatkan respon yang baik dari publik. Demi menjaga reputasi yang baik, perusahaan
cenderung tidak terlibat dalam aktivitas yang berdampak negatif. Artinya semakin baik
reputasi perusahaan, semakin menurun tindakan manajemen laba. Namun demikian, hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Adigiizel dan Ozbay (2017), reputasi perusahaan
berhubungan positif dengan manajemen laba. Perusahaan dengan reputasi baik dapat
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap manajer dan perusahaan. Hal
ini mengarah pada penurunan pemantauan oleh pemangku kepentingan, yang mana dapat
membuat manajer lebih mudah untuk memanipulasi pendapatan.

5. Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasan

Pengujian asosiasi antara struktur kepemilikan, transaksi pihak terkait, dan reputasi
perusahaan terhadap manajemen laba adalah tujuan dari penelitian ini. Kepemilikan
terkonsentrasi, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional memiliki korelasi
positif dengan manajemen laba. Pemegang saham mayoritas dan manajer yang memiliki
kepemilikan mayoritas, mempunyai kendali untuk mengelola perusahaan dan cenderung
memaksimalkan tujuan pribadinya sehingga memiliki kesempatan untuk mengambil
keuntungan yang dapat menyebabkan mereka terlibat dalam tindakan manajemen laba.
Adanya kepemilikan institusional menyebabkan manajer merasa terikat dikarenakan
tuntutan untuk mencapai laba tertentu dari pemilik. Manajemen biasanya menaikkan laba
jangka pendek sehingga semakin meningkatnya kepemilikan institusional, manajemen
cenderung melakukan manajemen laba. Terdapat hubungan negatif antara kepemilikan
keluarga dengan manajemen laba.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa reputasi perusahaan berhubungan
dengan tindakan manajemen laba yang lebih rendah. Keinginan untuk menjaga nama baik
keluarga dan mewariskan perusahaan kepada generasi berikutnya serta menjaga kinerja
dan reputasi perusahaan, membuat anggota keluarga cenderung untuk tidak melakukan
tindakan oportunistik. Reputasi perusahaan memiliki korelasi negatif dengan tindakan
manajemen laba. Hal ini dikarenakan, perusahaan yang bereputasi baik, cenderung tidak
terlibat dalam aktivitas yang berdampak negatif yang dapat merugikan perusahaan.
Transaksi utang piutang pihak terkait tidak dapat dilakukan pengujian terhadap manajemen
laba, dikarenakan tidak lolos uji multikolinearitas, sehingga tidak bisa diuji dalam model
regresi linear.
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Keterbatasan penelitian ini, beberapa pengukuran menggunakan variabel dummy dan
hanya menganalisis perusahaan pengakuisi dan perusahaan hasil penggabungan usaha atau
merger, sehingga tidak dapat menganalisis dampak sebelum dan sesudah akuisisi dan
merger terhadap manajemen laba. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran
selain dummy dan menguji dampak perusahaan yang melakukan akuisisi dan merger
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menarik bagi manajer yang terlibat dalam
perilaku yang mengarah atau mempertahankan reputasi perusahaan yang positif dan
mengurangi tindakan manajemen laba. Penelitian ini dapat meningkatkan kepercayaan
investor individu dalam menilai kualitas laba perusahaan dengan reputasi perusahaan.
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